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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bakteri Enterococcus faecalis (E. faecalis) adalah mikroorganisme yang 

sering teridentifikasi pada gigi yang mengalami kegagalan perawatan endodontik. 

Prevalensi keterlibatan bakteri E. faecalis pada kasus kegagalan perawatan 

endodontik  mencapai 77%.1 E. faecalis adalah bakteri Gram positif yang memiliki 

kemampuan invasi ke dalam host, kolonisasi di dalam host, dan bertahan pada 

lingkungan ekstrim, yaitu pada pH 9,6 dan suhu mencapai 60⁰C.2-4  

Bakteri E. faecalis merupakan mikroorganisme yang resisten. Prevalensi 

kasus kegagalan perawatan endodontik yang disebabkan resistensi bakteri E. 

faecalis adalah 67% dari 70% kasus.5 Bakteri E. faecalis sangat sulit untuk 

dieliminasi.5,6 

Eliminasi bakteri dari saluran akar dilakukan dengan  preparasi menggunakan 

instrumen endodontik dan aliran bahan irigasi yang memiliki efek antibakteri.7 Efek 

antibakteri dalam bahan irigasi penting untuk menjamin desinfeksi yang 

menyeluruh.8 Bahan irigasi yang memiliki efek antibakteri yang efektif adalah 

klorheksidin 2%.9 Efek toksik klorheksidin 2% mampu  menghambat  sintesis 

protein,  aktivitas   mitokondria, dan proliferasi sel bakteri. Mohammadi dan Abbott 

melaporkan bahwa klorheksidin 2% dapat membunuh bakteri E. faecalis (100%) 

dalam waktu 5 menit. Nilai rata-rata zona hambat klorheksidin 2% terhadap bakteri 

E. faecalis  yaitu  19,3 mm.10 Kekurangan  dari  klorheksidin  adalah  bahan  tersebut    
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dapat menyebabkan reaksi alergi terhadap jaringan, perubahan warna pada gigi, dan 

peningkatan resistensi bakteri terhadap klorheksidin.11-13 

Penggunaan bahan alami telah diteliti sebagai alternatif untuk mengatasi 

kekurangan dari bahan irigasi klorheksidin.14 Bahan alami yang dapat digunakan 

adalah bahan yang mengandung zat aktif flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid 

karena memiliki sifat antibakteri.15,16 Bahan alami yang memiliki sifat antibakteri 

adalah pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum).17 

Seluruh bagian tanaman pisang ambon memiliki sifat antibakteri terutama 

pada kulit pisang ambon.18 Kulit pisang ambon mengandung zat aktif flavonoid, 

tanin, saponin, dan terpenoid.15,16 Kadar kandungan masing-masing zat aktif pada 

kulit pisang ambon cukup tinggi. Berdasarkan penelitian Rosida, kadar flavonoid 

pada kulit pisang ambon memiliki nilai 0,79% b/b.19 Penelitian Erby menunjukkan 

bahwa kadar kandungan tanin pada kulit pisang ambon cukup tinggi.20 Kulit pisang 

ambon juga memiliki kandungan saponin dan terpenoid yang tinggi menurut 

penelitian Asif, et al.21 

Kulit pisang ambon memiliki efek antibakteri yang baik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif dan negatif. Penelitian Normayunita dan Ahmed, 

et al menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang ambon memiliki kemampuan 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aureginosa, 

Bacillus subtilis, dan Escherichia coli.15,22 Penelitian Sri, et al menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit pisang ambon dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 60% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap dua bakteri Gram positif, yaitu Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermidis.23 Penelitian yang dilakukan Kapadia, et al 
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menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri periodontal, yaitu Porphyromonas 

gingivalis dan Aggregatibacter actinomycetemcomitans terhambat setelah diuji 

dengan ekstrak kulit pisang ambon. Ekstrak alkohol dari kulit pisang ambon 

memiliki aktivitas anti P. gingivalis dan anti A. actinomycetemcomitans pada 

konsentrasi hambat minimum sebesar 31,25 μg/ml.24 

Penelitian mengenai efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon terhadap 

bakteri E. faecalis belum pernah dilakukan. Berdasarkan  uraian tersebut, penelitian 

untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca 

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis perlu dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca 

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca 

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis pada konsentrasi 10%, 20%, dan 40%. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon 

(Musa paradisiaca var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Menjadi salah satu referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

pemanfaatan ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) 

sebagai agen antibakteri pada perawatan endodontik. 
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